V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Proses untuk mencapai suatu tujuan dengan menggunakan media seni
patung memang memerlukan perenungan yang dalam, untuk mengolah ide-ide
untuk diwujudkan ke dalam bentuk seni patung Bagaimana patung itu dapat
“bercerita”, mengungkapkan apa yang diinginkan penciptanya. Material pun turut
menunjang dalam penyampaian ide setelah terjadi pembentukan ke dalam wujud
karya tiga dimensional.

Karena pendengaran seniman, penglihatan semiman, perasaan seniman,
imi semua dapat memunculkan getaran dalam bentuk yang dapat mrengungkapkan
penyelamatan itu. Ada perang dianatara bangsa-bangsa, ada kelaparan dan
kemiskinan karena perang, ada perpecahan di antara suku-suku bangsa, ada
penderitaan karena bencana, ada malapetaka karena ulah dari manusia itu sendiri,
maka di sinilah seniman berbicara dalam bahasanya dalam terjemahannya, ke
wujud dimensi yang dapat diuraikan dan dapat dipahami oleh pihak lamn.

Kreativitas adalah modal utama dalam menguraikan permasalahan dalam
mewujudkan sebuah ide dan angan. Bentuk yang diwujudkan adalah bagian
terpenting dalam pembahasan sehingga dapat terurai sebuah komunikasi dalam

bahasa visual yang dapat menyentuh hati dan perasaan setiap penikmat karya seni.
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B. Saran

Untuk memadukan ide ke dalam bahasa bentuk (semi patung), memang
diperlukan sebuah perenungan yang dalam, pemahaman dalam pengolahannya
artinya penentuan material pun turut berbicara di dalamnya, maka penulis
merasakan ada hal-hal yang membebani dalam proses berkarya. Maka diperlukan
ada dukungan peralatan yang memakai khusus dari studio patung agar lebih

memperlancar dan mencapai kemudahan-kemudahan alam berkaraya.
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